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Hukum Mim Mati dan Wagqof




Hukum Mim Mati

A. Mengenal Hukum Bacaan Mim Mati

Untuk membaca Al Qur'an dengan tartil (baik dan benar) maka perlu
belajar Tajwid, yakni pengetahuan tentang kaidah membaca al-Qur'an agar
bisa memelihara bacaan dari kesalahan membaca.

Kali ini kita akan belajar tentang bacaan hukum mim mati (sukun) (3) jika
bertemu dengan huruf-huruf tertentu. Di dalam tajwid, hukum mim mati
(sukun) (2) ada tiga macam yakni Ikhfa' Syafawi, Idgham Mimi dan Idzhar
Syafawi.

B. Macam - Macam Hukum Bacaan Mim Mati
1. Ikhfa Syafawi
Jika ada mim mati (sukun) (z) bertemu dengan huruf baa (o) maka
hukum bacaannya disebut Ikhfa' Syafawi.yang harus dibaca samar-samar
di bibir dan didengungkan.
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2. ldgham Mimi
Apabila ada mim mati (sukun) (2) bertemu dengan huruf mim (3) maka
hukum bacaannya disebut Idgham Mimi cara membacanya dibaca mim
rangkap (ditasydidkan) dengan mendengung Idgham Mimi juga bisa
dsebut Idgham Mutamatsilain.
Contoh: :

3. Idzhar Syafawi
Kemudian, ketika ada mim mati (sukun) () bertemu dengan salah satu
huruf yang 26 selain huruf baa () dan mim (a) maka hukum bacaannya
disebut Idhar Syafawi. Idhar artinya jelas dan syafawi artinya bibir jadi cara
membacanya terang di bibir dengan mulut tertutup.
Contoh: | .- ”
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l. Tentukanlah hukum pada lafadz Al Qur'an berikut !
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Wagqaf dan Washal

A. Wagqaf

1. Pengertian Waqaf
Secara bahasa wagaf berarti berhenti, sementara berdasarkan kaidah
ilmu tajwid secara istilah waqaf berarti memberhentikan bacaan al-Qur'an
untuk mengambil napas sejenak atau lengsung memberhentikan bacaan.
Ada yang memaknai waqgaf dengan menghentikan bacaan sejenak baik di
akhir maupun pertengahan ayat.
Jika kita membaca al-Qur'an terdapat tata cara bagaimana kita ketika
ingin berhenti saat membaca ayat dan tidak boleh berhenti di sembarang
tempat karena semua itu terdapat aturan. Dan, kali ini kita akan belajar

bersama tentang aturan tersebut.
2. Tanda - Tanda Waqaf

NO | TANDA | PENGERTIAN CONTOH
WAQAF
1. 1 Wagqaf Mutlaq, yang berarti 1y o e L
lebih utama berhenti daripada HEKeli2 O e aaals
dilanjutkan membaca 2948 S gy
2. - Wagqaf Lazim, wajib berhenti. ﬁr',iL;lS!e \"-“")‘y daid G u!’
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4. o Wagqaf Waslu Ula, lebih utama Salk "3.;.,5.:-,9.\ Gl Galk ‘-:3
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5. : 2 Wagqaf Mustahab, lebih utama il 5t caalalibite w2120
—ad » il adlpliasile dil il
berhenti pada tanda wagqaf. %5 , * ',.Jj
wyls Jady.
6. z Wagqaf Wagqfu Ula, berhenti Sl L L ending L i
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7 . Waqaf Mujawwaz, meski 5N alld ;s Al oLadsU af
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utama dilanjutkan membaca. Jda¥is
8. WagqafMurakhas, lebih utama 2 &7 bl ca€ 1 FLHP
i terus, namun boleh berhenti oo S 31:","
ketika darurat (kehabisan F ANy
napas, batuk atau panjangnya
ayat).
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10 o) Wagqaf Muthobiqun ‘ala ma BT o . e coualis
coblkin, fikw adi tands i Suslley L coually

maka cara membacanya = Lo ol =
disamakan dengan wagqaf
sebelumnya.

11 N Wagqaf La Wagqfu, dilarang $ o 1akdy 10 Al S SSEl
berhenti, dan jika berhenti S 52 Sl Ga olal

harus diulang lagi bacaaannya. Lo a3l KANE
Namun jika di bawahnya
terdapat tanda awal ayat yang
membolehkan berhenti,
12, __ | Wagaf Mu’anaqah, wajib 2L B A&l 1asiy
berhenti di salah satu tanda g Ji Fl ,;AL ‘3
baik yang awal maupun akhir. o giu 1
13, ¢ Saktah, menghentikan bacaan | LG ws L;-_}s Al e
dengan mehanan napas sejenak ’ s s
sekira du harokat pada kata S

yang ditandai 4w atau
dengan huruf o< kemudian
langsung disambungkan pada
kalimat selanjutnya.

B. Washal

1. Pengertian Washal

Secara bahasa washal berasal dari kata dari dari 30" J Yang artinya
sambung menyambung atau terus. Sementara secara istilah ilmu tajwid
washal adalah meneruskan bacaan ayat al-Qur'an pada tanda wagaf yang
seharusnya boleh berhenti dengan tidak mengambil napas. Atau dengan
kata lain menyambung ayat satu dengan ayat lainnya. Dengan caranya
sebagai berikut:
a. Cara membacanya disambung dengan harakat akhir huruf pada ayat
pertama tetap dibaca apa adanya jika berharakat fatkhah, kasrah atau
dhammabh.
Contoh:
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Carilah contoh langsung dari al-Qur'an setiap tanda-tanda wagaf sesuai
apa yang kalian pelajari.
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